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RINGKASAN 

 

Flavilius Aldo (195001516005). Penggunaan Limbah Padat Apmas Tahu dan 

Pupuk Kandang Sapi Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Bayam Merah 

(Amaranthus tricolor L.). Di bawah Bimbingan Yenisbar dan Wayan 

Rawiniwati 

Ampas tahu merupakan hasil dari pengolahan kacang kedelai yang tidak digunakan 
kembali dan layak untuk dikonsumsi. Limbah cair merupakan limbah yang paling 

banyak dihasilkan dan menyebabkan pencemaran lingkungan. Pupuk kandang 

merupakan pupuk yang terbuat dari kotoran ternak yang dicampur dengan kotoran 

mentah dan urin yang mengandung unsur hara N, P dan K, dan digunakan untuk 

meningkatkakn kesuburan tanah. Bayam merah (Amaranthus tricolor L.) tidak 

hanya dikonsumsi sebagai makanan, tetapi juga memiliki khasiat sebagai obat 

seperti pencegahan kanker, penurun kolesterol, melancarkan sistem pencernaan dan 

antidiabetes. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis penggunaan limbah 

padat ampas tahu dan pupuk kandang sapi sebagai pupuk organik terhadap 

pertumbuhan dan produksi bayam merah. Penelitian ini dilaksanakan di Lahan 

Percobaan Fakultas Biologi dan Pertanian Universitas Nasional, Jalan Bambu 

Kuning, Jakarta Selatan. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan November sampai 

bulan Desember 2023. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan dua faktor perlakuan yaitu pemberian 

pupuk organik limbah padat ampas tahu dan pupuk kandang sapi. Perlakuan 

pemberian pupuk organik limbah padat ampas tahu terdiri dari 4 taraf yaitu A0: 0 

gr/polybag, A1: 100 g, A2 200 g, A3: 300 g dan pupuk kandang sapi terdiri dari 3 

taraf yaitu K1: 250 g, K2: 500 g, K3: 750 g. Parameter pengamatan diuji tinggi 

tanaman, jumlah daun, bobot basah berangkasan, bobot kering brangkasan, panjang 

akar, bobot basah akar, dan bobot kering akar. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

Tidak terdapat Interaksi penggunaan Ampas tahu dengan taraf 300 g+500 g Pupuk 

kandang sapi pada parameter tinggi tanaman, jumlah daun, panjang akar, bobot 

basah brangkasan, bobot kering brangkasan, bobot basah akar, bobot kering akar. 

Pupuk organik limbah padat ampas tahu dengan taraf 300 g per tanaman 

memberikan hasil terbaik pada parameter tinggi tanaman (57,42 cm) dan bobot 

basah akar (47,15). Pupuk kandang sapi dengan taraf 750 g memberikan hasil 

terbaik pada parameter tinggi tanaman (57,890 cm). 
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KANDANG SAPI TERHADAP PERTUMBUHAN DAN 

PRODUKSI BAYAM MERAH (Amaranthus tricolor L.) 

 

Flavilius Aldo 

Program Studi Agroteknologi, Program Kekhususan Agroteknologi Fakultas 

Biologi dan Pertanian, Universitas Nasional Jakarta 

 

ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis penggunaan limbah padat ampas 

tahu dan pupuk kandang sapi sebagai pupuk organik terhadap pertumbuhan dan 

produksi bayam merah. Penelitian ini dilaksanakan di Lahan Percobaan Fakultas 

Pertanian Universitas Nasional, Jalan Bambu Kuning, Jakarta Selatan. Penelitian 

ini dilaksanakan dari bulan November sampai bulan Desember 2023. Penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial 

dengan dua faktor perlakuan yaitu pemberian pupuk organik limbah padat ampas 

tahu dan pupuk kandang sapi. Perlakuan pemberian pupuk organik limbah padat 

ampas tahu terdiri dari 4 taraf yaitu A0: 0 gr/polybag, A1: 100 g, A2 200 g, A3: 300 

g dan pupuk kandang sapi terdiri dari 3 taraf yaitu K1: 250 g, K2: 500 g, K3: 750 

g.Parameter pengamatan diuji tinggi tanaman, jumlah daun, bobot basah 

berangkasan, bobot kering brangkasan, panjang akar, bobot basah akar, dan bobot 

kering akar. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan SPSS, 

jika berbeda nyata dilanjutkan dengan uji Duncan taraf 5%. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa Tidak terdapat Interaksi penggunaan Ampas tahu dengan taraf 

300 g+500 g Pupuk kandang sapi pada parameter tinggi tanaman, jumlah daun, 

panjang akar, bobot basah brangkasan, bobot kering brangkasan, bobot basah akar, 

bobot kering akar. Pupuk organik limbah padat ampas tahu dengan taraf 300 g per 

tanaman memberikan hasil terbaik pada parameter tinggi tanaman (57,42 cm) dan 

bobot basah akar (47,15). Pupuk kandang sapi dengan taraf 750 g memberikan hasil 

terbaik pada parameter tinggi tanaman (57,890 cm). 

Kata Kunci: limbah padat ampas tahu, Pupuk kandang sapi, bayam merah 
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USEOF TOFU SOLID WASTE AND COW MANURE ON GROWTH AND 

YIELD OF RED SPINACH (Amaranthus tricolor L) 

 

Flavilius Aldo 

Agrotechnology Study Program, Faculty of Biology and Agriculture, 

Universitas Nasional, Jakarta. 

 

ABSTRACT 

 

The aim of this research is to analyze the use of tofu dregs solid waste and cow 

manure as organic fertilizer on the growth and production of red spinach. This 

research was carried out at the Experimental Field of the Faculty of Agriculture, 

National University, Jalan Bambu Kuning, South Jakarta. This research was 

carried out from November to December 2023. This research was carried out using 

a factorial Randomized Block Design (RAK) with two treatment factors, namely the 

provision of organic fertilizer from solid tofu waste and cow manure. The treatment 

of providing organic fertilizer for tofu dregs solid waste consists of 4 levels, namely 

A0: 0 gr/polybag, A1: 100 g, A2 200 g, A3: 300 g and cow manure consists of 3 

levels, namely K1: 250 g, K2: 500 g, K3: 750 g. The observation parameters were 

tested for plant height, number of leaves, fresh weight of stover, dry weight of 

stover, root length, wet root weight and dry weight of roots. The data obtained was 

then analyzed using SPSS, if significantly different, continued with the Duncan test 

at 5% level. There is an interaction between tofu dregs solid waste and cow manure 

on the growth of red spinach on the parameters of plant height, fresh weight of 

stover, dry weight of stover. Giving a dose of solid waste tofu dregs of 200 

g/polybag for the best growth of red spinach on the parameters of plant height 60.68 

cm, number of leaves 6.67, root length 20.00 cm, root wet weight 15.86 g, root dry 

weight 11, 07 g. Providing cow manure with 500 g/polybag increased the yield of 

red spinach at a plant height of 60.75 cm, fresh weight of stover 15.71 g, dry weight 

of stover 12.29 cm, wet weight of roots 15.02 g. 

. 
Keywords: tofu dregs solid waste, cow manure, red spinac 
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